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 ABSTRACT 

This study aims to analyze the application of mindful learning strategies and identify 
aspects that contribute to improving the academic achievement of third-grade 
students at Muhammadiyah 1 Elementary School in Surakarta. The study used a 
descriptive qualitative approach with one teacher and 25 students as subjects. Data 
collection was conducted through observation, interviews, and documentation, then 
analyzed using Creswell's qualitative analysis model with the principle of 
trustworthiness. The results of the study indicate that the improvement in students' 
academic achievement is influenced by several main aspects, namely: (1) increased 
focus and concentration of students during the learning process, (2) active student 
involvement through learning activities based on direct experience, (3) the 
development of students' metacognitive awareness in understanding and managing 
learning strategies, (4) the creation of a safe, calm, and emotionally conducive 
classroom environment, and (5) the readiness and understanding of teachers in 
applying the principles of mindful learning. These aspects encourage students to 
understand learning concepts more deeply, connect the material to their daily lives, 
and show improvement in academic evaluation results. However, it was found that a 
small number of students still require special assistance. Thus, mindful learning 
strategies have been proven effective in improving the academic achievement of 
elementary school students through the integrated strengthening of cognitive, 
affective, and metacognitive aspects. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan strategi pembelajaran mindful 
learning serta mengidentifikasi aspek-aspek yang berkontribusi terhadap peningkatan 
prestasi akademik siswa kelas III SD Muhammadiyah 1 Surakarta. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek satu guru dan 25 siswa. 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
kemudian dianalisis menggunakan model analisis kualitatif Creswell dengan prinsip 
trustworthiness. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan prestasi akademik 
siswa dipengaruhi oleh beberapa aspek utama, yaitu: (1) meningkatnya kemampuan 
fokus dan konsentrasi belajar siswa selama proses pembelajaran, (2) keterlibatan 
aktif siswa melalui aktivitas pembelajaran berbasis pengalaman langsung, (3) 
berkembangnya kesadaran metakognitif siswa dalam memahami dan mengelola 
strategi belajar, (4) terciptanya lingkungan kelas yang aman, tenang, dan kondusif 
secara emosional, serta (5) kesiapan dan pemahaman guru dalam menerapkan 
prinsip mindful learning. Aspek-aspek tersebut mendorong siswa untuk memahami 
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konsep pembelajaran secara lebih mendalam, mampu mengaitkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari, serta menunjukkan peningkatan dalam hasil evaluasi 
akademik. Meskipun demikian, ditemukan bahwa sebagian kecil siswa masih 
memerlukan pendampingan khusus. Dengan demikian, strategi mindful learning 
terbukti efektif dalam meningkatkan prestasi akademik siswa sekolah dasar melalui 
penguatan aspek kognitif, afektif, dan metakognitif secara terpadu. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan abad ke-21 mengharuskan metode pendekatan pembelajaran yang bukan 
hanya berfokus pada kemampuan akademik, namun tertuju pada mengintegrasikan aspek 
psikologis dan emosional peserta didik. Di era modern ini, teknologi terus berkembang dengan 
kemajuan ilmu pengetahuan. Penelitian oleh (Nasser et al., 2021) mengemukakan bahwa 
manfaat teknologi adalah mempermudah pekerjaan manusia dengan menggunakan teknologi 
sebagai bantuan tambahan dan mengatasi keterbatasan cara kerja manusia. Menurut (Sari & 
Munir, 2024) penggunaan teknologi dalam proses belajar terbukti mampu meningkatkan 
keterlibatan siswa, memperluas akses terhadap berbagai sumber belajar, serta mendukung 
terlaksananya pembelajaran yang lebih adaptif sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 
individu peserta didik. Menurut Mayasari (2021) dalam (Raup et al., 2022) Kecerdasan buatan 
(Artificial Intelligent) berpotensi memberikan kemudahan bagi seorang guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran, sehingga pada masa mendatang tenaga pendidik dituntut untuk terus belajar dan 
mengikuti arus perkembangan teknologi, khususnya dalam bidang pengembangan kurikulum 
pembelajaran. Deep Learning yaitu suatu pendekatan pembelajaran yang orientasinya pada 
pendalaman pemahaman konsep, tidak hanya terbatas pada kemampuan menghafal atau 
memahami fakta secara permukaan (Mutmainnah et al., 2025). Sementara itu, menurut Otto et 
al. (2020) dalam (Kinasih & Hidayah, 2025), deep learning diartikan sebagai pemahaman yang 
lebih dalam terhadap suatu topik yang melibatkan penggabungan pengetahuan, penerapan, dan 
penalaran, serta meningkatkan kemampuan untuk menyelesaikan masalah secara kritis. Deep 
Learning tidak semata-mata berorientasi pada penguasaan materi pembelajaran, tetapi juga 
mencakup aspek motivasional, yaitu rasa tertarik atau "fascination" terhadap mata pelajaran yang 
dipelajari. Menurut Hattie dan Donoghue (2016) dalam (Ramadan et al., 2025), pembelajaran 
berbasis deep learning mampu melibatkan proses berpikir yang lebih kompleks, seperti 
menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan sesuatu. Proses ini tidak hanya melibatkan 
pikiran, tetapi juga emosional pada siswa sehingga mereka lebih tertarik dan termotivasi untuk 
belajar.  

Pendekatan Deep Learning dengan menggabungkan tiga konsep pembelajaran utama, 
yaitu mindful learning (pembelajaran berkesadaran), joyful learning (pembelajaran menyenangkan), 
dan meaningful learning (pembelajaran bermakna). Pendekatan berbasis Deep Learning memiliki 
ciri khas yang penting, yaitu menekankan hubungan antara wawasan terbaru dan pengalaman 
maupun pemahaman awal yang sudah ada dalam diri peserta didik. Melalui pendekatan ini, 
siswa diarahkan untuk memperkaya pemahaman konseptual, mendorong proses refleksi kritis, 
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serta mampu mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh dalam konteks kehidupan 
nyata (Nasution et al., 2024). Berdasarkan temuan (Feriyanto & Anjariyah, 2024) menyatakan 
bahwa ketiga konsep ini sangat penting dalam membantu penggunaan Deep Learning secara 
efektif di berbagai situasi pendidikan. Pembelajaran bermakna (Meaningful Learning) adalah suatu 
tahapan pembelajaran yang merujuk pada peserta didik untuk mengaitkan materi terbaru dan 
wawasan yang sudah dimilikinya, sehingga dapat membentuk hubungan yang relevan dan 
memiliki konteks (Polman et al., 2021). Pembelajaran Sadar (Mindful Learning) menurut 
(Lerchenfeldt et al., 2023) dalam (Hartono et al., 2025), menekankan pentingnya memberikan 
perhatian penuh terhadap setiap aspek dalam proses belajar secara sadar, tanpa terburu-buru, 
serta bebas dari gangguan yang dapat menghambat pemahaman. Menurut (Bhakti et al., 2019), 
Pembelajaran Menyenangkan (Joyful Learning) merupakan pembelajaran yang berfokus pada 
lingkungan pembelajaran yang mampu menciptakan rasa bahagia dan motivasi bawaan, yang 
telah terbukti memberikan dampak positif terhadap hasil belajar secara signifikan. Pendekatan 
pembelajaran yang sesuai dan berkaitan dengan jawaban rintangan itu salah satunya Mindful 
Learning (pembelajaran berkesadaran penuh). Mindful learning merupakan suatu pendekatan yang 
berorientasi pada peserta didik, yang menitikberatkan pada pembentukan pemahaman melalui 
pengolahan dan pengembangan konsep ke dalam bentuk pemaknaan yang baru. Pendekatan ini 
dilakukan dengan mengintegrasikan gagasan awal, pengalaman belajar peserta didik, serta 
materi pembelajaran dengan beragam aktivitas dan penciptaan lingkungan belajar yang kondusif 
dan menyenangkan (Siahaan, 2018) dalam (Abdurrochim et al., 2024). Pembelajaran penuh 
kesadaran atau mindful learning telah banyak dikaji sebagai pendekatan yang efektif dalam 
meningkatkan kualitas proses belajar. Dalam konteks ini, siswa sekolah dasar perlu memiliki 
kesadaran penuh saat mengikuti proses pembelajaran. Penerapan model pembelajaran berbasis 
mindfulness telah terbukti efektif dalam meningkatkan perilaku etis siswa sekolah dasar. Dengan 
membangun kemampuan perhatian penuh dan menerima sesuatu tanpa menilai, siswa lebih 
mampu mengelola emosi mereka, meningkatkan konsentrasi, serta menunjukkan perilaku sosial 
yang positif seperti empati dan kerjasama (Krismayanti, 2024). Relevan dengan temuan (Aqilah 
et al., 2025) mindfulness berperan sebagai sarana penghubung antara kesadaran akan diri sendiri 
dan kemampuan untuk mengendalikan diri, yang secara langsung membantu meningkatkan 
kemampuan konsentrasi dalam belajar siswa.Kesadaran penuh ini sangat berkaitan dengan 
mindfulness, yang dalam pendekatan Deep Learning diadaptasi menjadi mindful learning. Konsep 
ini diadaptasi dari teori mindfulness yang dikembangkan oleh Jon Kabat-Zinn (1990), yang 
menyatakan bahwa mindfulness adalah kesadaran yang muncul ketika seseorang secara sengaja 
memberikan perhatian pada pengalaman saat ini tanpa menghakimi.  

Pendekatan ini serupa dengan konsep pembelajaran aktif yang menjadikan peserta didik 
menjadi utama dalam kegiatan belajar, sebagaimana dikemukakan oleh Bonwell & Eison 
(1991), serta sejalan dengan teori konstruktivisme Vygotsky (1978) yang menyebut bahwa 
peranan aktif sisnya untuk mengembangkan wawasan menjadi hal yang penting. Selain itu, 
aspek metakognisi, yang mencakup kesadaran dan kemampuan peserta didik dalam mengelola 
proses berpikirnya yang menjadi suatu komponen penting dalam pembelajaran mendalam 
(Flavell, 1979). Pembelajaran aktif merupakan cara belajar di mana siswa secara langsung 
terlibat dalam berpikir dan kegiatan belajarnya. Pendekatan ini membantu meningkatkan 
kemampuan mengingat dan memahami konsep-konsep yang diajarkan, (Bonwell dan Eison, 
1991) dalam (Nurhasanah & Pujiati, 2025). Teori konstruktivis menurut Vygotsky, siswa 
mampu menumbuhkan pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif peserta didik dengan 
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sebayanya dan pengalaman yang memiliki makna. Metakognisi, menurut Flavell, merujuk pada 
kemampuan individu dalamm memahami, memantau, serta mengendalikan strategi dan proses 
belajarnya sendiri. Peserta didik yang memiliki kemampuan dalam mengatur strategi belajar 
secara efektif cenderung mampu memahami dan mengingat materi secara dalam. Sejalan 
dengan penelitian (Marini et al., 2025) kegiatan mindful learning membantu siswa dalam 
meningkatkan kesadaran penuh, yang dimulai dari diri sendiri melalui penerimaan akan diri 
sendiri, serta mengurangi tingkat stres dan kecemasan . Aktivitas ini juga membantu dalam 
melatih kebugaran fisik dan meningkatkan kemampuan konsentrasi. Menurut Langer dalam 
(Piscayanti et al. 2022)  dikutip dari (Dewi et al., 2025) mengatakan bahwa pembelajaran 
mandiri melibatkan sikap terbuka terhadap gagasan atau perspektif baru, perhatian terhadap 
situasi atau konteks yang ada, serta kemampuan untuk merasa sensitif terhadap perubahan yang 
terjadi.  

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa penerapan mindful learning di sekolah 
dasar memiliki dampak positif terhadap peningkatan prestasi akademik siswa. Studi oleh  
(Abdurrochim et al., 2024) dengan kelompok kontrol yang mengimplementasikan pendekatan 
konvensional, penggunaan pendekatan mindful learning dalam proses pembelajaran mampu 
memengaruhi positif terhadap hasil pembelajaran IPAS yang meningkat. Selain itu, (Chowmas, 
2021) menemukan bahwa hasil penelitian yang dilakukan adanya pengaruh positif dan 
signifikan pada kesadaran penuh (mindfulness) dengan prestasi belajar mahasiswa STAB 
Maitreyawira Pekanbaru. Penelitian lainnya oleh (Hartono et al., 2025) mengungkapkan bahwa 
pendekatan mindful learning terbukti tidak hanya mampu menjawab tantangan pembelajaran 
IPAS yang bersifat teoritis dan tidak kontekstual, tetapi juga berperan dalam membentuk 
kesadaran sosial dan karakter siswa yang lebih reflektif serta bertanggung jawab. Studi lainnya 
dari (Anggoro et al., 2017) siswa merasakan suasana belajar mampu menumbuhkan rasa ingin 
tahu, diciptakannya suasana yang nyaman dan menarik, sehingga mendorong semangat dan 
fokus ketika proses pembelajaran. Keikutsertaan siswa secara aktif terlihat dari keikutsertaan 
mereka dalam menyediakan alat pembelajaran sendiri serta kemampuan untuk membagi tugas 
dalam kelompok secara mandiri dengan penuh semangat. 

Dari berbagai temuan dan kajian teoretis tersebut, studi ini dilaksanakan di SD 
Muhammadiyah 1 Surakarta untuk mengkaji terkait pembelajaran mindful learning di kelas 3. 
Fokus penelitian ini adalah menganalisis strategi pembelajaran mindful learning terhadap prestasi 
akademik siswa. Melalui kesadaran penuh dalam proses pembelajaran, siswa juga dilatih untuk 
fokus, tenang, dan mampu berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Oleh karena itu, mindful 
learning selain mendukung dalam prestasi akademik, juga siswa mampu memahami materi 
secara mendalam dan mampu memusatkan perhatian dalam proses pembelajaran.  Dengan 
terciptanya fokus, motivasi, dan kesadaran penuh dalam belajar, siswa dapat meningkatkan 
kemampuan akademik yang lebih baik. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan informasi terkait penerapan strategi mindful learning terhadap peningkatan prestasi 
akademik siswa SD Muhammadiyah 1 Surakarta.  

METODE 
Studi ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan memberikan 

jawaban atas berbagai pertanyaan studi yang berhubungan dengan bagaimana, di mana, apa dan 
siapa sebuah kejadian ataupun pengalamannya itu terjadi. Penelitian ini dilakukan secara detail 
guna mengungkap berbagai pola yang timbul dari kejadiannya itu (Kim et al., 2016). Penentuan 
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pendekatan ini dikarenakan dapat memberi pemahaman mendetail tentang kejadian yang 
dialami secara alami di lingkungan sekolah, serta penulis dapat memahami pengalaman, makna, 
dan cara-cara yang digunakan oleh guru dan siswa dalam situasi nyata (Cresswell & Poth, 2018).  

Subjek penelitian terdiri atas guru dan 25 siswa kelas III SD Muhammadiyah 1 Surakarta 
yang menerapkan strategi pembelajaran Mindful Learning dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
Subyek dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yakni menentukan informan yang bisa 
memberikan pemahaman penelitian dan mampu memberikan informasi yang relevan. Data 
dikumpulkan melalui beberapa teknik, di antaranya dokumentasi, pengamatan dan wawancara. 
Ketiga teknik ini digunakan secara terpadu supaya data yang didapatkan secara tepat, mendalam, 
dan dapat menguatkan melalui proses triangulasi (Sugiyono, 2019). Teknik penelitian ini juga 
digunakan untuk observasi langsung terhadap proses pembelajaran di kelas dengan menerapkan 
strategi Mindful Learning.  

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan prinsip trustworthiness yang 
mencakup credibility, transferability, dependability, dan confirmability. Credibility dijaga dengan 
triangulasi teknik, sumber, dan waktu, serta member checking (Birt et al., 2016). Transferability 
dilakukan dengan memberikan deskripsi kontekstual secara rinci, dependability dengan 
mendokumentasikan proses penelitian secara sistematis, dan confirmability dengan menjaga 
objektivitas peneliti melalui refleksivitas (Nowell et al., 2017). Data dianalisis melalui pendekatan 
kualitatif berdasarkan model Creswell. Pada tahap awal, data yang didapat dari dokumentasi, 
wawancara, dan pengamatan pembelajaran mindful learning diorganisasikan terlebih dahulu. 
Selanjutnya, peneliti membaca keseluruhan data untuk memahami secara menyeluruh, 
kemudian melakukan proses pengkodean untuk mengidentifikasi berbagai kategori dan tema 
yang terkait dengan penerapan mindful learning serta dampaknya terhadap keterlibatan dan 
prestasi akademik siswa. Tema-tema yang ditemukan kemudian disajikan dalam bentuk narasi 
deskriptif dan diinterpretasikan sesuai dengan tujuan penelitian (Cresswell & Cresswell, 2022). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Temuan studi membuktikan penerapan pendekatan mindful learning diimplementasikan 

dengan efektif dan berfokus pada pengalaman peserta didik, yaitu dimulai dari kondisi kelas, 
metode pembelajaran dan keikutsertaan peserta didik dalam pembelajaran tersebut. Aspek ini 
digunakan guna memberikan pemahaman yang mendetail sehingga dapat memengaruhi 
keseharian peserta didik dan mampu berkesadaran penuh dalam belajar. Penerapan mindful 
learning dalam pembelajaran yaitu dengan menggunakan simulasi pembelajaran materi operasi 
bilangan.  

Dalam simulasi ini, siswa dibagi dalam beberapa kelompok sesuai dengan bilangan yang 
diinginkan oleh guru. mindful learning diterapkan dengan cara peserta didik melakukan 
pengamatan, merasakan, dan memahami arahan guru sehingga mereka dapat menjawab 
pertanyaan yang diberikan. Misalnya, guru meminta 10 siswa untuk maju ke depan dan berdiri 
sesuai dengan arahan guru yaitu operasi bilangan 2 dikali 5, siswa berdiri dengan 5 kelompok 
dengan setiap kelompok berisi 2 orang. Guru akan memberikan pertanyaan kepada siswa yang 
berada di belakang, “operasi bilangan 2 dikali 5 hasilnya berapa?” lalu siswa diminta untuk 
menghubungkan konsep tersebut dengan konsep perkalian bilangan matematika. Melalui 
pendekatan ini, siswa tidak hanya cenderung menerima materi secara pasif dan monoton tetapi 
juga melibatkan kemampuan berkesadaran penuh selama pembelajaran berlangsung. Beberapa 
siswa ada yang dengan cepat memahami konsep dan dapat fokus dalam pembelajaran, sementara 
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yang lain merasa tidak bisa diam dan selalu memiliki kesibukan sendiri, contohnya asyik bermain 
dan tidak memahami materi yang disampaikan sehingga membutuhkan bimbingan lebih lanjut. 
Perilaku ini dapat dikaitkan dengan tingkat kesadaran penuh dalam pembelajaran dapat 
mempengaruhi prestasi akademik siswa.  
  Temuan studi ini sejalan dengan temuan dari (Saputro et al., 2023) yakni mindfulness 
berperan krusial dalam mengembangkan motivasi pembelajaran peserta didik. Selain itu, 
pembelajaran mindfulness juga efektif dalam meningkatkan kemampuan fokus dan literasi siswa. 
Dalam konteks penelitian ini, siswa terlihat lebih aktif dan memahami materi pembelajaran 
melalui pengalaman konkret sehingga diharapkan dapat menambah prestasi akademik peserta 
didik. Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh (Diputera, 2024) menunjukkan bahwa 
pendekatan ini mampu mendorong peserta didik agar berkembang sebagai pembelajar yang 
berkesadaran dan reflektif. Pembelajaran berbasis Mindful Learning tidak semata-mata 
menekankan kemampuan peserta didik dalam memusatkan perhatian, melainkan melibatkan 
pengembangan kesadaran metakognitif yang bisa membuat peserta didik mengerti dan mengelola 
belajarnya secara mandiri. Melalui pendekatan ini, murid selain diarahkan untuk memperhatikan 
materi pembelajaran, juga untuk menyadari cara mereka belajar, strategi yang diterapkan, serta 
upaya yang dapat dilakukan guna meningkatkan efektivitas proses belajar. 
 

Tabel 1. Fokus dan Partisipasi Belajar Siswa Kelas 3 
Aspek Indikator Temuan Lapangan 

Fokus belajar Siswa memperhatikan instruksi 
selama pembelajaran berlangsung. 

Sebagian besar siswa mampu 
mempertahankan fokus selama 15-
20 menit, sedangkan siswa yang 
lainnya hanya mampu 
mempertahankan selama 10 menit 
saja.  

Partisipasi  Siswa mengikuti pembelajaran 
matematika dalam kegiatan 
“repeating edision” 

Seluruh siswa aktif menjawab 
pertanyaan dari guru. 

Kemampuan 
akademik 

Siswa menyelesaikan soal evaluasi 
dengan benar dan tepat. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 
mayoritas peserta didik dapat 
memberikan jawaban atas 
pertanyaan secara benar dan tepat, 
yang mencerminkan pemahaman 
yang baik terhadap materi yang 
telah dipelajari. Namun demikian, 
masih terdapat sejumlah kecil siswa 
yang belum mencapai ketepatan 
dalam menjawab soal dan 
memerlukan pendampingan serta 
perhatian khusus agar dapat 
mengikuti proses pembelajaran 
secara optimal.  
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Berdasarkan temuan pada Tabel 1, sebagian besar siswa menunjukkan kemampuan 
untuk tetap fokus dan terlibat secara aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa 
tampak lebih mampu mengikuti alur kegiatan pembelajaran dengan perhatian yang terjaga serta 
menunjukkan partisipasi yang positif. Selain itu, hasil evaluasi mengindikasikan bahwa 
mayoritas siswa dapat menyelesaikan tugas dengan tepat, yang mencerminkan pemahaman 
terhadap materi yang dipelajari. Temuan ini menunjukkan bahwa aktivitas pembelajaran berbasis 
kesadaran penuh atau mindful learning mampu menjadikan siswa ke dalam kondisi optimal untuk 
memahami materi, memproses informasi, serta menghubungkan konsep matematika dengan 
pengalaman di kehidupan nyata. Pembelajaran yang berkesadaran penuh terbukti mampu 
menciptakan proses belajar yang lebih bermakna, terstruktur, dan sesuai dengan perkembangan 
kognitif anak usia sekolah dasar. 
  Hasilnya ini serupa dengan temuan (Mardiana et al., 2024) menunjukkan bahwa siswa 
yang memiliki prestasi belajar yang baik cenderung mampu mempertahankan fokus dengan baik, 
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, serta mampu mengimplementasikan ilmu yang 
telah diperoleh dengan baik. Sementara itu, siswa dengan prestasi belajar sedang memiliki tingkat 
konsentrasi yang cukup baik, tetapi masih memerlukan peningkatan dalam pemahaman terhadap 
materi pelajaran. Temuan lain yang dilakukan oleh (Arifin et al., 2025) juga menunjukkan bahwa 
partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran juga mempengaruhi pemahaman siswa dalam 
mengemukakan ide maupun pendapat. Selain itu, siswa juga mampu mengingat dan 
menganalisis yang diperoleh sehingga siswa mampu menyelesaikan pertanyaan yang diberikan 
oleh guru. Relevan dengan penelitian (Jantrifa & Marwan, 2023) bahwa faktor utama yang 
mempengaruhi tingkat konsentrasi dan fokus belajar siswa adalah guru mampu 
mempertimbangkan metode pengajaran yang lebih interaktif. Selain mampu meningkatkan 
partisipasi terhadap siswa, pembelajaran yang efektif juga mampu menjadikan siswa lebih mudah 
memahami pembelajaran dengan baik.  
  Kemampuan akademik siswa dalam temuan lapangan yang telah saya lakukan adalah 
siswa mampu menjawab pertanyaan guru dengan benar dan tepat. Sebagian besar siswa mampu 
menyelesaikan soal evaluasi dengan benar dan tepat, namun sejumlah kecil siswa lainnya 
membutuhkan pendampingan dan perhatian khusus. Hal ini terjadi karena siswa tersebut 
mengalami penurunan minat dan tingkat ketertarikan yang rendah terhadap pembelajaran. 
Sejalan dengan penelitian (Aripin & Rahmat, 2025) bahwa deep learning mampu menguatkan 
siswa dalam berpikir tingkat tinggi (HOTS). Pembelajaran ini mampu mengembangkan 
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah karena kemampuan ini merupakan indikator 
penting dalam akademik abad ke-21. Mindful learning diharapkan mampu meningkatkan 
konsentrasi siswa, yang sesuai dengan penelitian (Winarti et al., 2025) bahwa peningkatan 
akademik siswa tidak hanya melalui nilai, namun mampu dilihat dari ketahanan atensi, 
pemahaman konsep, dan kesiapan belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran. Secara signifikan, 
pembelajaran dengan kesadaran penuh (mindful learning) mampu meningkatkan motivasi belajar. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Mashuri & Yudasari, 2024) menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan motivasi belajar siswa setelah menerapkan mindful learning. Temuan ini 
menunjukkan bahwa penerapan mindful learning berkontribusi secara positif dalam membangun 
lingkungan belajar yang kondusif serta mendorong motivasi belajar siswa.  
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Tabel 2. Pemahaman dan Implementasi Mindful Learning 

Aspek Kutipan Wawancara Makna Temuan Interpretasi Ilmiah 

Pemahaman 
guru tentang 
Mindful 
Learning 

“Berusaha mendalami 
dan memahami konsep 
mindful learning. 
Insyaallah sudah 
paham.” 

Guru memiliki 
kesiapan konsep 
yang cukup, 
sehingga penerapan 
mindful learning 
dapat berjalan 
secara efektif dan 
kondusif. 

Mindful learning menuntut 
guru untuk memahami 
prinsip awareness dan 
attentiveness. Guru yang 
memahami konsep 
mindful learning  mampu 
mengelola kelas secara 
sadar (Langer, 2016) 
(Roeser & Eccles, 2015)  

Implementasi 
mindful learning 

“Setiap pagi semua siswa 
harus berkesadaran, setiap 
pembelajaran harus 
memperhatikan siswa dan 
kondisi kelas supaya bisa 
benar-benar berkesadaran, 
menyenangkan dan, anak 
paham dengan materi 
yang diajarkan.” 

 

Guru menerapkan 
tiga komponen 
pembelajaran yang 
berkesadaran, 
kesenangan, dan 
bermakna yang 
merupakan inti 
mindful teaching. 

Menurut (Roeser & 
Eccles, 2015) guru yang 
menerapkan mindful 
teaching menciptakan 
suasana kelas yang aman 
secara emosional dan 
meningkatkan fokus 
siswa. 

Dampak 
terhadap 
kemampuan 
akademik  

“Sudah ada 
perkembangan, namun 
Sebagian kecil siswa 
masih membutuhkan 
perhatian khusus.” 

Strategi ini 
berdampak positif, 
namun beberapa 
siswa memerlukan 
pembelajaran yang 
berdiferensiasi. 

Penelitian oleh (Bakosh 
et al., 2016) 
menunjukkan mindfulness 
meningkatkan capaian 
akademik tetapi efeknya 
bervariasi antar siswa. 

Hambatan 
penerapan 
mindful learning 

“Waktu… Kalender 
pendidikan hari efektif 
yang berkurang, terutama 
menjelang UAS.” 

Penerapan mindful 
learning 
membutuhkan 
waktu karena ada 
tahapan refleksi dan 
aktivitas kesadaran 
yang harus 
dilakukan sebelum 
inti pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan 
oleh (Emerson et al., 
2020) mengungkap 
bahwa waktu sebagai 
kendala utama 
implementasi mindfulness 
di sekolah. 

Saran 
Pengembangan 

“Harus melihat situasi 
siswa dan kondisi.” 

Guru menyadari 
pentingnya 
penyesuaian strategi 
berdasarkan kondisi 
kelas (responsive 
teaching). 

Menurut (Ulandari & 
Efendi, 2025) capaian 
tersebut mengindikasikan 
bahwa guru telah 
menjalankan perannya 
sebagai fasilitator dan 
pembimbing dalam 
penerapan pembelajaran 
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berbasis mindfulness 
secara efektif. Guru 
mampu membangun 
suasana kelas yang 
kondusif, tenang, dan 
suportif, sehingga 
mendukung peserta didik 
dalam meningkatkan 
fokus selama proses 
pembelajaran.  

Perubahan yang 
terjadi dalam 
penerapan 
mindful learning 

“Siswa senang, siswa 
mampu menyimpulkan 
bahwa pembelajaran ini 
harus tahu dan paham. 
Misalkan pada 
penjumlahan yang tidak 
hanya diterapkan di kelas 
saja, namun juga 
diterapkan diluar kelas. 
Yang terpenting, siswa 
mampu menghubungkan 
konsep ini dengan 
kehidupan sehari-hari dan 
mengimplementasikannya
.”  

Penerapan mindful 
learning mampu 
meningkatkan 
pemahaman siswa 
dalam 
menghubungkan 
konsep materi 
dengan kehidupan 
sehari-hari. 

Penelitian (Abdurrochim 
et al., 2024) bahwa 
penerapan pendekatan 
mindful learning dalam 
proses pembelajaran 
memiliki dampak positif 
yang lebih baik dalam 
meningkatkan hasil 
belajar. 

  Temuan pada tabel 2, mengenai pandangan guru menunjukkan bahwa guru telah 
memahami konsep belajar mindful learning, terutama dalam aspek kesadaran, ketertarikan, dan 
pengajaran yang penuh perhatian. Dalam hal ini guru mampu menciptakan lingkungan kelas 
yang aman secara emosional, nyaman, dan mendukung. Guru juga menyadari akan perbedaan 
kemampuan siswa, sehingga mampu memberikan pembelajaran yang berbeda sesuai kebutuhan 
sejumlah kecil siswa yang masih memerlukan pelayanan khusus. Hal ini sesuai dengan konsep 
pengajaran responsif, di mana guru menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai dengan kondisi 
emosional dan tingkat kesiapan belajar siswa.  
  Pemahaman guru terhadap konsep dan prinsip mindful learning merupakan salah satu 
faktor yang mendukung efektivitas penerapan pembelajaran yang berbasis mindful learning. 
Pemahaman guru tentang pendekatan deep learning sangat penting, karena pendekatan ini 
menggabungkan pengetahuan, keterampilan berpikir kritis, kreativitas, serta kerja sama. 
Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa menghafal informasi, tetapi juga mampu 
menekankan mereka untuk aktif terlibat dalam proses belajar, serta menerapkan pengetahuan 
dalam berbagai situasi dan konteks yang berbeda (Hendrawan et al., 2025). Sependapat dengan 
penelitian (Hapsari dan Fatimah 2021) dalam (Nasyir et al., 2025) bahwa keberhasilan guru 
dalam menerapkan pembelajaran yang peduli, bermakna, dan penuh sukacita sangat bergantung 
pada kemampuan, kreativitas, serta komitmen para guru. Guru diharapkan senantiasa 
meningkatkan kompetensi profesional melalui pembelajaran berkelanjutan, inovasi, serta 
kemampuan menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik dan kondisi 
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lingkungan sekolah. Selain itu, dukungan dari pihak sekolah dan dinas pendidikan memiliki 
peran yang krusial, khususnya dalam penyelenggaraan pelatihan, penyediaan sarana pendukung, 
serta pengembangan instrumen penilaian yang relevan. Relevan dengan penelitian (Wibowo et 
al., 2025) bahwa dengan menerapkan strategi yang efektif, guru berhasil menciptakan proses 
pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna meskipun dalam kondisi waktu yang terbatas. 
  Penerapan prinsip belajar berkesadaran penuh (mindful learning) dalam proses 
pembelajaran mendalam di sekolah dasar Islam terpadu sangat terlihat dalam berbagai aktivitas 
pembelajaran yang dirancang untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 
interaktif, dan manusiawi. Dengan demikian, prinsip belajar sadar ini telah diaplikasikan dalam 
beragam aspek pembelajaran dengan tujuan untuk menumbuhkan motivasi belajar yang positif 
serta memperkuat interaksi sosial antar siswa. Lingkungan belajar yang kondusif tidak hanya 
berkontribusi terhadap pencapaian hasil akademik yang baik, tetapi juga berperan sebagai sarana 
efektif dalam membangun kedekatan emosional antara guru dan siswa, yang menjadi 
karakterisitik pembelajaran mendalam berbasis nilai dalam konteks pendidikan Islam terpadu 
(Sutopo et al., 2025). Di samping manfaat yang diperoleh, implementasi mindful learning tidak 
terlepas dari berbagai hambatan yang memengaruhi efektivitas penerapannya. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian (Hartono et al., 2025) bahwa hambatan dalam penerapan belajar 
mindfulness pada pembelajaran adalah keterbatasan waktu yang tersedia dalam struktur jadwal 
mengajar. Banyak guru mengeluh bahwa jumlah waktu yang diberikan untuk pembelajaran 
efektif sangat terbatas. Situasi ini semakin sulit karena adanya berbagai kegiatan sekolah lain 
yang sering mengurangi waktu efektif untuk kegiatan belajar mengajar di kelas. Temuan lain 
dalam penelitian (Krismayanti, 2024) bahwa guru yang menerapkan strategi reflektif, dialog 
terbuka, dan pengelolaan diri secara efektif mampu meningkatkan kesadaran metakognitif siswa. 
Dampak positif dari pendekatan ini dapat dilihat dari meningkatnya partisipasi aktif, rasa 
disiplin, serta kemampuan siswa dalam menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman 
pribadi maupun sosial. 
  Penerapan mindful learning ini juga menunjukkan adanya perubahan yang signifikan 
dalam proses pembelajaran, khususnya dalam aspek kesadaran belajar, keterlibatan siswa, dan 
kualitas interaksi di kelas. Relevan dengan temuan (Zakirah et al., 2025) bahwa pendekatan 
mindful learning sangat efektif dalam meningkatkan kreativitas siswa. Keberhasilan ini dicapai 
karena pendekatan tersebut berhasil mendorong siswa untuk lebih peka terhadap proses belajar, 
lebih percaya diri dalam berkreasi, terbuka terhadap ide-ide baru, serta mampu melakukan 
refleksi secara mandiri. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Azzahra & Jaya, 2025) bahwa 
penerapan pembelajaran mindful dalam proses pembelajaran telah menunjukkan dampak positif 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Metode pembelajaran ini mengutamakan kesadaran 
penuh, partisipasi aktif, dan refleksi diri, yang mendorong siswa untuk tidak hanya menerima 
materi secara pasif, tetapi juga memahami isi pelajaran lebih mendalam. Dari hasil penelitian 
terlihat bahwa pendekatan ini mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa, seperti perhatian 
terhadap materi, partisipasi dalam diskusi, kemampuan menyampaikan pendapat, serta kerja 
sama dalam kelompok, yang secara bersamaan berkontribusi terhadap peningkatan pencapaian 
akademik. Peningkatan ketuntasan belajar siswa dari satu siklus ke siklus berikutnya 
menunjukkan bahwa pembelajaran mindful efektif dalam mengembangkan aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik secara bersamaan. Dengan demikian, pembelajaran mindful dapat 
dianggap sebagai pendekatan yang tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara kuantitatif, 
tetapi juga memperkuat kualitas proses belajar secara menyeluruh. Penelitian lain yang dilakukan 
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oleh (Ayu et al., 2025) mengindikasikan bahwa selain memberikan dampak positif bagi siswa 
dalam proses belajar, mindful learning ini juga memberikan dampak positif terhadap guru dalam 
proses mengajar. Dengan pendampingan hingga akhir September, para guru berhasil 
memperoleh strategi baru dalam mengelola kelas yang lebih partisipatif, reflektif, dan bermakna.  

 
Tabel 3. Tanggapan Siswa Terhadap Implementasi Mindful Learning 

Aspek Kutipan 
Wawancara 

Makna Temuan Interpretasi Ilmiah 

Kesan emosional 
terhadap 
pembelajaran 

“Jadi lebih paham… 
lebih fokus dan lebih 
tenang.” 

Mindfulness 
membantu 
menurunkan stres 
dan meningkatkan 
kejernihan berpikir 
sehingga pemahaman 
meningkat. 

Penelitian (Dong Jin, 
2022) bahwa mindfulness 
menjadi strategi yang 
relevan dalam 
mendukung peserta didik, 
guru, serta tenaga 
kependidikan untuk 
mengelola stres, 
meningkatkan 
kesejahteraan psikologis, 
serta mengembangkan 
keterampilan sosial serta 
emosional.  

Bagian 
pembelajaran yang 
disukai 

“Ada waktunya 
tenang dan benar-
benar fokus… ada 
games dan ice 
breaking.” 

Pembelajaran mindful 
mampu 
meningkatkan 
motivasi belajar serta 
mendorong 
keterlibatan aktif 
siswa. 

Temuan penelitian 
(Nasyir et al., 2025) 
penerapan pendekatan 
mindful learning 
menunjukkan dampak 
positif terhadap 
keterlibatan, motivasi, 
serta pemahaman siswa.  

Dampak pada 
pemahaman 
akademik 

“Aku jadi lebih 
paham karena itu 
nilaiku menjadi lebih 
baik, karena aku bisa 
fokus.” 

Fokus yang 
meningkat 
memperbaiki 
pemahaman konsep. 

Penelitian (Idris et al., 
2025) menunjukkan 
bahwa penerapan 
pendekatan ini tidak 
hanya meningkatkan 
pemahaman konseptual 
dan kemampuan berpikir 
kritis, tetapi juga berhasil 
mengatasi berbagai 
masalah yang sering 
terjadi dalam proses 
pembelajaran. 
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Dari Tabel 3, respon siswa terhadap pembelajaran mindful learning menunjukkan bahwa 
suasana belajar terasa lebih menyenangkan, fokus meningkat, serta pemahaman terhadap materi 
menjadi lebih baik. Siswa secara konsisten menyatakan bahwa mereka merasa lebih tenang, tidak 
terburu-buru, dan mampu menghubungkan konsep pembelajaran dengan pengalaman sehari-
hari. Dampak positif ini menunjukkan bahwa pembelajaran penuh kesadaran tidak hanya 
memengaruhi aspek kognitif, tetapi juga mendukung aspek afektif dan sosial emosional siswa. 
Pembelajaran yang penuh kesadaran mendorong siswa untuk lebih reflektif, mampu mengatur 
diri, serta lebih percaya diri dalam menyelesaikan tugas akademik. 

  Kesan emosional yang dirasakan oleh siswa dalam pembelajaran mindful learning sangat 
mempengaruhi dalam berlangsungnya pembelajaran di kelas. Temuan ini relevan dengan 
penelitian oleh (Suwandi et al., 2024) bahwa penerapan pendekatan pendidikan mindfulness 
memberikan dampak signifikan terhadap kesejahteraan mental dan capaian akademik siswa. 
Mindfulness, yang berarti mampu memperhatikan secara penuh pada pengalaman saat ini, 
terbukti efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan, meningkatkan kemampuan berfokus, 
serta meningkatkan keterampilan sosial siswa. Melalui implementasi program mindfulness siswa 
dibantu untuk mengelola stress dan tekanan yang kerap muncul dalam lingkup pendidikan, 
sehingga pada akhirnya berkontribusi positif terhadap peningkatan akademik mereka. Temuan 
lain juga menunjukkan bahwa manfaat dari penerapan mindful learning sangat besar. Pertama, 
pendekatan ini bisa membantu mengurangi stres yang muncul karena tekanan belajar. Saat siswa 
memiliki kemampuan mengelola perasaan dan memperhatikan hal-hal yang terjadi saat ini, 
mereka lebih siap menghadapi kesulitan dan tekanan di lingkungan pendidikan. Kedua, 
pembelajaran mindful juga meningkatkan kemampuan berpikir reflektif dan kreatif.  

Dengan menyisihkan waktu untuk berpikir dan merefleksikan pengalaman belajar, siswa 
bisa memahami materi lebih dalam serta memiliki perspektif yang lebih luas. Ketiga, 
penggabungan tiga komponen dalam pembelajaran mendalam, yaitu bermakna, menyenangkan, 
dan mindful, saling melengkapi untuk menciptakan pengalaman belajar yang utuh. Misalnya, 
pembelajaran mindful dapat mendukung fokus siswa saat mengikuti pembelajaran bermakna 
melalui kegiatan proyek, sementara pembelajaran menyenangkan menjaga semangat dan 
motivasi mereka tetap tinggi (Fatihah et al., 2025). Selain memberikan kesan emosional dan 
mampu mengurangi stress pada siswa, mindful learning memiliki manfaat lain yaitu 
meningkatkan kesadaran diri siswa dalam berlangsungnya pembelajaran. Temuan ini relevan 
dengan (Nasihudin et al., 2023) bahwa berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran mindful 
learning dilakukan tidak hanya untuk mengembalikan fokus siswa, tetapi juga sebagai upaya 
untuk meningkatkan kesadaran diri siswa dalam proses pembelajaran guna menaikkan kapasitas 
dan kualitas diri mereka. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, dapat dilihat bahwa 
pendekatan mindfulness terbukti cukup efektif dalam membantu pengelolaan kelas yang pada 
awalnya kurang kondusif, khususnya saat guru memasuki kelas. Dalam proses pembelajaran 
berlangsung, terdapat dampak positif berupa meningkatnya keaktifan siswa dalam proses belajar. 
Selama penerapannya, diskusi kelompok berjalan lebih terarah dan interaktif, serta kegiatan 
presentasi kelompok memicu pertanyaan-pertanyaan kritis dari siswa. Penerapan pembelajaran 
berbasis mindful learning telah menunjukkan manfaat yang signifikan bagi guru dan siswa dalam 
meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar. Dari hasil penelitian tersebut, disarankan agar 
pendidik dapat mengintegrasikan teknik mindfulness dalam kegiatan pembelajaran untuk 
menciptakan suasana belajar yang lebih nyaman dan mendukung. Selain itu, pendekatan ini juga 
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bisa diadaptasi untuk membantu siswa dalam menghadapi berbagai tantangan belajar secara 
lebih efektif (Ajeng et al., 2025). 
  Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru dan 
siswa, ditemukan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran ini mengalami peningkatan yang 
cukup signifikan pada keterampilan akademiknya. Hal ini dapat dilihat dari kemajuan siswa 
selama mengikuti kegiatan pembelajaran dengan mindful learning. Ada siswa yang awalnya 
memiliki kesibukan sendiri dan tidak fokus selama proses pembelajaran. Pada akhirnya, setelah 
mengikuti pembelajaran dengan mindful learning, mereka mulai fokus dan antusias selama 
pembelajaran berlangsung. Dengan menghubungkan konteks materi dengan pengalaman 
langsung yang dilakukan oleh guru, siswa mampu merefleksikan dan mengelola strategi 
belajarnya sendiri. 

  Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mutmainnah et 
al., 2025) bahwa pendekatan ini mendorong siswa untuk secara aktif mengevaluasi seberapa 
efektif metode belajar mereka, sehingga membentuk kebiasaan belajar yang lebih fleksibel dan 
sesuai dengan kebutuhan. Dengan demikian, mindful learning berfungsi sebagai penghubung 
antara proses pembelajaran akademik dan pengembangan kemampuan berpikir kritis serta 
kreatif. Analisis mendalam terhadap proses pembelajaran mindful learning menunjukkan bahwa 
keberhasilan metode ini tidak hanya bergantung pada kesiapan guru dan keterlibatan siswa, 
tetapi juga dipengaruhi oleh dinamika sosial antar siswa. Berdasarkan observasi yang telah 
dilakukan, terlihat bahwa interaksi sosial yang positif juga berperan penting dalam menciptakan 
suasana kelas yang mendukung dalam proses belajar. Siswa yang memiliki kemampuan bekerja 
sama yang baik mampu membantu teman sebayanya dalam memahami materi, sehingga 
pembelajaran berlangsung lebih efektif. Hal ini sejalan dengan teori Vygotsky mengenai Zona 
Perkembangan Proksimal (ZPD), yang menegaskan bahwa siswa dapat mencapai tingkat 
pemahaman yang lebih komprehensif melalui bimbingan atau interaksi dengan teman sebaya 
yang lebih mahir. Penelitian yang dilakukan oleh (Hidayani et al., 2025) bahwa penerapan 
pembelajaran mendalam masih menghadapi berbagai tantangan, antara lain kurangnya pelatihan 
bagi guru, desain penilaian yang tidak reflektif, serta tidak adanya kebijakan internal yang 
sepenuhnya mendukung pembelajaran transformatif. Dengan demikian, keberhasilan pendekatan 
pembelajaran mendalam dalam konteks sekolah Islam sangat bergantung pada dukungan 
sistemik berupa kebijakan institusional yang progresif serta program pengembangan profesional 
yang berkelanjutan bagi para pendidik. Dengan adanya dukungan tersebut, model pengajaran ini 
dapat dikembangkan dan diterapkan secara lebih luas, yang berkontribusi pada pembentukan 
profil siswa Pancasila yang utuh dalam berbagai dimensi, yaitu kognitif, afektif, spiritual, dan 
sosial. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran mindful 
learning dapat menjadi pendekatan yang efektif meningkatkan kualitas akademik  dalam proses 
belajar mengajar di tingkat sekolah dasar. Keberhasilan dalam menerapkan pendekatan ini 
didukung oleh tiga aspek utama, yaitu: (1) kesiapan guru, (2) keterlibatan aktif siswa, serta (3) 
lingkungan kelas yang mendukung secara emosional. Ketiga aspek tersebut bekerja sama secara 
harmonis sehingga membantu siswa dalam membangun pemahaman yang mendalam dan 
meningkatkan capaian akademik mereka. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru, kemampuan akademik siswa 
dapat dinilai dari bagaimana siswa tersebut mengikuti pembelajaran di kelas. Saat 
memperhatikan dan berkesadaran penuh, siswa mampu memahami materi pembelajaran. Ketika 
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guru memberikan soal evaluasi, siswa mampu menjawab pertanyaan dengan benar. Hal ini 
mampu dilihat bahwa siswa memperhatikan dan memahami konteks materi yang merupakan 
peningkatan terhadap kemampuan prestasi akademik mereka. Penelitian yang dilakukan oleh 
(Suwandi et al., 2024) bahwa penerapan pendekatan Mindful Education memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap kesejahteraan mental dan capaian akademik siswa. Mindfulness, yang 
mengacu pada kemampuan menghadirkan perhatian secara penuh pada pengalaman saat ini, 
terbukti efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan, meningkatkan kemampuan berfokus, 
serta meningkatkan keterampilan sosial mereka.  

  Dengan demikian, penerapan mindful learning sangat relevan untuk diintegrasikan dalam 
proses belajar di tingkat sekolah dasar sebagai pendekatan yang tidak hanya menitikberatkan 
pada pencapaian nilai akademik, tetapi juga memperkuat pembentukan karakter, kemampuan 
mengelola diri, serta membiasakan siswa dalam membangun kebiasaan belajar yang reflektif. 
Untuk penelitian lebih lanjut, diperlukan penjelajahan lebih dalam mengenai penerapan belajar 
mandiri dalam mata pelajaran yang berbeda dan kondisi siswa yang lebih beragam, agar hasil 
temuan penelitian menjadi lebih luas dan dapat diterapkan secara umum. 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran mindful di kelas III 

SD Muhammadiyah 1 Surakarta berhasil meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta 
memberikan kontribusi terhadap pencapaian prestasi akademik siswa. Metode mindful learning 
diterapkan melalui aktivitas simulatif, seperti pengelompokan siswa sesuai dengan konsep 
operasi bilangan, yang membantu mereka dalam membangun hubungan antara pengalaman 
nyata dengan konsep matematika yang abstrak. Keterlibatan langsung dalam aktivitas belajar ini 
membuat proses belajar lebih bermakna, meningkatkan kemampuan fokus, serta memungkinkan 
pembentukan pemahaman yang lebih dalam. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat 
kesadaran penuh siswa memengaruhi variasi kemampuan akademik mereka. Siswa yang mampu 
mempertahankan fokus cenderung memahami materi secara lebih cepat, sedangkan siswa yang 
mudah terganggu perlu bimbingan untuk meningkatkan kemampuan mengatur diri.  
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